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Abstrak

PENGARUH KARAKTERISTIK ARSITEKTUR
LE CORBUSIER PADA BANGUNAN WISMA SALAM
DI MAGELANG

Oleh
Dimika Adhiwane
NPM: 2013420008

Y.B. Mangunwijaya adalah salah satu arsitek Indonesia yang berkarya pada masa dimana
fenomena peralihan antara arsitektur modern dan post-modern terjadi dalam arus yang besar.
Selama menempuh pendidikan di Sekolah Tinggi Teknik Rhein, Jerman pada tahun 1960, terjadi
beberapa kejadian penting di Eropa yang berhubungan dengan arsitektur modern, terutama dengan
salah satu arsitek pionirnya, Le Corbusier. Pengaruh Le Corbusier bagi arsitek-arsitek di zaman
tersebut, tak terkecuali Y.B. Mangunwijaya, diperkuat dengan kematian Le Corbusier pada tahun
1964. Setahun setelah kejadian itu, Y.B. Mangunwijaya menyelesaikan studinya di Jerman dan
membawa pulang harta berupa pemikiran arsitektur modern ke Indonesia. Saat tiba di Indonesia,
tempat tujuan pertama Y.B. Mangunwijaya adalah paroki Salam di Magelang.

Penelitian ini bertujuan untuk membedah karya arsitektur Y.B. Mangunwijaya pada
bangunan Wisma Salam tersebut dan menguraikan bukti-bukti terjadinya pengaruh karakteristik
Le Corbusier di dalamnya. Penelitian ini membahas satu persatu bagaimana tiap karakteristik Le
Corbusier mempengaruhi objek studi dan melihat seberapa kuat pengaruh tersebut.

Teori utama yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa Geoffrey Baker terhadap
beberapa karya penting Le Corbusier. Dari analisa tersebut dapat disimpulkan beberapa poin yang
menjadi karakteristik arsitektur Le Corbusier. Kemudian poin-poin tersebut akan dibandingkan
dengan bangunan Wisma Salam itu sendiri dan pandangan Y.B. Mangunwijaya dalam
berarsitektur. Penelitian ini juga didukung oleh beberapa teori seperti Archetipe oleh Thomas Thiis
dan prinsip tatanan oleh D.K.Ching. Teori dan data objek di analisa dengan metode analisis
komparatif.

Penelitian ini menghasilkan beberapa poin karakteristik Le Corbusier yang dibagi atas
peranan tapak, organisasi ruang, bentuk bangunan, elemen bangunan, dan makna. Kesimpulan
akhir penelitian ini adalah sebagian besar karakteristik Le Corbusier mempengaruhi bangunan
Wisma Salam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu mengetahui pengaruh
karakteristik bangunan wisma dalam Wisma Salam sebagai karya arsitektur Y.B. Mangunwijaya
yang mendapat pengaruh dari masa pendidikannya di eropa dimana Le Corbusier populer. Dengan
mengetahui Kkarakteristik Le Corbusier, penelitian ini juga memperluas pengetahuan tentang
sejarah, biografi dan bangunan Le Corbusier. Pada akhirnya penelitian ini dapat membuka
kesadaran baru untuk mengetauhi perkembangan arsitektur modern di Indonesia.

Kata-kata kunci: Y.B. Mangunwijaya, Le Corbusier, karakteristik, Wisma Salam






Abstract

INFLUENCE OF LE CORBUSIER’S
ARCHITECTURE CHARACTERISTICS IN THE
WISMA SALAM BUILDING AT MAGELANG

by
Dimika Adhiwane
NPM: 2013420008

Y.B. Mangunwijaya was one of the Indonesian architects whose career spanned through
the fenomenal transition era of the modern and post-modern architecture. On 1960, he studied at
the Rhein Westfallen Aachen University, a research engineering university at West Germany,
which was one of the countries where modern architecture developed most. Several events
happened through the study period of Mangunwijaya there which most of them related to one of
the modern architecture greatest pioneers, Le Corbusier. Y.B. Mangunwijaya returned to
Indonesia in 1965, not before he underwent the death of Le Corbusier a year before. Bringing a
treasure in the form of modern architecture, he chose The Wisma Salam in Magelang as his first
destination when he returned to the country.

This research aim to analyze one of the buildings of Y.B. Mangunwijaya, which is Wisma
Salam, and understand the influence of Le Corbusier characteristics inside it. Each of Corbusier’s
characteristics will be reviewed and explored, thus giving us the way to connect it with Wisma
Salam and Mangunwijaya’s own thinking.

The main theory used in this research is Geoffiey Baker’s analysis of Le Corbusier’s
building. From his analysis, several conclusion can be created which become the characteristics
of Le Corbusier’s architecture. Those point will be compared with the context of Wisma Salam
building and Mangunwijaya’s vision of architecture. This research will also be supported by
several others theory such as Thomas Thiis’ Archetype and D.K. Ching’s ordering principle. The
method used will be comparative analytical.

Several points of Corbusier’s characteristics which divided by site forces, space
organization, building forms, elements, and meaning will be generated by this research. The final
conclusion will be the confirmation of Le Corbusier’s influence in Wisma Salam building.

This research is expected to give benefit in knowledge about the influence of Corbusier’s
characteristics in Wisma Salam as the building of Y.B. Mangunwijaya who took his study in
Germany. As mentioned before, Germany and Europe in general is the place where Le Corbusier
gained popularizy. By knowing Le Corbusier’s characteristics, this research also aim to widen the
knowledge about Corbusier’s history, biography and buildings. And finally, we hoped that those
steads could promote the concern and awareness about modern architecture in Indonesia.

Keywords : Y.B. Mangunwijaya, Le Corbusier, characteristics, Wisma Salam
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Periode arsitektur 1970-1998 merupakan masa dimana gaya arsitektur post-modern
berkembang, dimulai dengan diruntuhkannya bangunan Pruit Igoe di Missouri, Amerika
Serikat pada tahun 1972. Keruntuhan bangunan hasil rancangan CIAM (Congres
Internationaux d’Architecture Moderne) tersebut yang pada masanya pernah menjadi
salah satu simbol arsitektur modern membuktikan bahwa dasar filosofi arsitektur modern
sudah tidak relavan lagi dengan tuntutan zaman.

Masa arsitektur modern telah berlalu, namun semangat dan prinsip-prinsip
arsitektur modern tidak semata-mata hilang begitu saja. Berbagai prinsip arsitektur
modern tetap dibawa ke periode post-modern dan masa kini dengan berbagai penyesuaian
terhadap relevansi konteks dan zaman. Misalnya unselfconscious-style pada akhir
modernism dimana secara tidak sadar arsitek telah memakai langgam tertentu pada
rancangannya. Atau double-coding of style pada masa awal post-modernisme yang
mengkombinasikan prinsip arsitektur modern dengan vernakularisme, konstektualisme,
atau lokalitas ke dalam rancangan.

Y.B. Mangunwijaya adalah salah satu arsitek Indonesia yang berkarya di masa
peralihan antara arsitektur modern dan post-modern tersebut. Bahkan pada tahun 1960
Y.B. Mangunwijaya menempuh pendidikan di salah satu negara tempat prinsip-prinsip
arsitektur modern tersebut berkembang, yaitu Jerman, tepatnya di Sekolah Tinggi Teknik
Rhein. la menempuh pendidikannya di Jerman pada masa yang istimewa, karena
bertepatan pada tahun-tahun tersebut terjadi beberapa momen dalam dunia arsitektur yang
banyak diantaranya terjadi di sekitar tokoh arsitektur modern besar dunia dan eropa pada
khususnya, yaitu Le Corbusier.

Pada masa dimana orang-orang mulai beralih dari prinsip-prinsip arsitektur
modern, sebuah kampanye internasional justru dilakukan pada tahun 1959 untuk
membela dan mendukung salah satu karya Le Corbusier yaitu Villa Savoye yang pada
waktu itu terancam untuk dihancurkan. Kejadian ini akhirnya justru berujung dengan
penetapan Villa Savoye sebagai monumen bersejarah. Le Corbusier menjadi arsitek

pertama yang menerima penghargaan tinggi ini semasa masih hidup.



Karya-karya terakhir Le Corbusier yang fenomenal juga dibangun pada tahun-
tahun tersebut, misalnya kapel Notre Dame du Haut yang dibangun pada tahun 1955,
Monasteri La Tourette pada tahun 1960, dan karya terakhirnya yaitu Centre Le Corbusier
yang dibangun di Zurich pada 1962. Berkembangnya popularitas karya-karya ini di
kemudian hari bertepatan dengan masa pendidikan Y.B. Mangunwijaya di Jerman.

Pada tahun 1965, setahun sebelum Y.B. Mangunwijaya menyelesaikan studinya di
Jerman, Le Corbusier meninggal oleh serangan jantung. Hal ini menggemparkan bukan
hanya eropa tapi seluruh dunia. Pengaruh besar kematiannya terjadi pada lingkup sosial
dan politik dunia. Penghormatan padanya dipersembahkan oleh berbagai negara, bahkan
dari kritikus-kritikus Le Corbusier yang paling vokal. Presiden Amerika Serikat saat itu,
Lnydon B. Johnson, menyampaikan pidato khusus tentangnya, pelukis Salvador Dali
mengakui pengaruh besar Le Corbusier dan mengirimkan karangan bunga kepadanya,
stasiun TV Jepang menyiarkan khusus tentang museumnya, serta berbagai penghargaan
lainnya. Bahkan, Uni Soviet yang pada masa itu sedang dalam keadaan tegang dengan
negara Eropa karena krisis Berlin, melantangkan pujian besar bagi Le Corbusier, yang
merupakan arsitek berkebangsaan Eropa, dengan berkata, “Modern architecture has lost
its greatest master.”

Peristiwa-peristiwa beruntun tersebut memberikan pengaruh sangat besar bagi
popularitas Le Corbusier di Eropa pada khususnya. Pemikiran, prinsip dan gaya Le
Corbusier, baik secara jangka panjang atau pendek, tak dapat dipungkiri tentunya
berpengaruh langsung terhadap pelaku-pelaku arsitektur pada masa itu, salah satunya
yaitu Y.B. Mangunwijaya yang pada tahun-tahun tersebut tepat sedang menjalani
pendidikan arsitektur di Jerman.

Tahun 1966, setelah pendidikannya selesai, Y.B. Mangunwijaya pulang kembali ke
Indonesia dan menjadi pastor paroki Salam di Magelang. Pada waktu itu Gereja Santa
Theresia Salam sudah berdiri. Y.B. Mangunwijaya kemudian merenovasi gereja tersebut
pada tahun 1975 dan di sekitarnya membangun wisma, pastoral, aula, ruang makan, serta
bangunan pendukung lainnya. Pembangunan dilakukan bersama dengan masyarakat
sekitar dengan bahan lokal yang tersedia. Awalnya pembangunan ini hanya digunakan
untuk kegiatan pastoral sebelum kemudian terbuka untuk kegiatan retret. Kompleks inilah
yang kemudian disebut Wisma Salam.

Bangunan wisma dan aula dibangun lebih dulu sebelum pastoral, ruang makan, dan

bangunan lainnya. Dengan kata lain, Wisma Salam terutama pada bangunan wismanya



adalah wujud arsitektur pertama yang disentuh oleh Y.B. Mangunwijaya setelah ia
menyelesaikan studinya di Jerman, dimana popularitas Le Corbusier di Eropa sangat kuat
pada masa studinya. Bahkan dalam bukunya, Wastu Citra, Y.B. Mangunwijaya sampai
menyebut Le Corbusier sebagai mahaguru dan mengapresiasi karya Le Corbusier seperti
Notre Dame du Haut dengan sangat tinggi. Pengaruh pendidikannya di Jerman pada
Wisma Salam ini juga diakui oleh salah satu orang kepercayaan Y.B. Mangunwijaya
yang pada masa pembangunan wisma terjun langsung membantunya. Pengaruh karakter
Le Corbusier pada bangunan wisma di Wisma Salam ini akan dibahas lebih lanjut dalam

penelitian ini.

1.2.  Rumusan Masalah

Wisma Salam yang dibangun Y.B. Mangunwijaya banyak dipengaruhi oleh
karakteristik arsitektur Le Corbusier. Hal ini didukung oleh fakta bahwa Wisma Salam
adalah bangunan pertama yang dikerjakan Y.B. Mangunwijaya sepulang dari studinya di
Jerman. Objek penelitian ini bertempat di Salam, Magelang tepat pada perbatasan antara
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Penelitian ini akan dilakukan selama 5 bulan, yaitu bulan
Februari-April 2017.

Karena besarnya luas area Wisma Salam dan ciri khas karya Le Corbusier yang
kaya akan detail dan kedalaman rancangannya, maka ruang lingkup dalam penelitian ini
harus dibatasi. Bangunan wisma dipilih menjadi objek studi karena memiliki karakteristik
yang berbeda dan kuat dibandingkan bangunan lainnya pada Wisma Salam. Karakteristik
yang dimaksud misalnya terlihat dari bentuk, denah, struktur, fasad, dan sebagainya.
Bangunan wisma juga paling mewakili untuk dibahas sesuai dengan substansi teori yang
diangkat dalam penelitian ini. Selain itu, bangunan ini merupakan salah satu massa
bangunan pertama yang dicetuskan pertama di Wisma Salam setelah Y.B. Mangunwijaya
pulang ke Indonesia.

Dalam penerapannya pada rancangan, Y.B. Mangunwijaya tidak serta merta
menerapkan karakteristik Le Corbusier tersebut apa adanya, ia tetap memperhatikan
lokalitas dan kontekstualitas dari tempat bangunan didirikan. Hal tersebut menciptakan
perpaduan baru antara karakteristik Le Corbusier dengan pemikiran Y.B. Mangunwijaya
sendiri. Dalam objek akan dianalisa karakteristik Le Corbusier yang terlihat dengan
sangat jelas dan terlihat kurang jelas atau melemah karena penyesuaian terhadap konteks

dan relevansi setempat.



1.3.

1.4.

1.5.

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana karakteristik arsitektur Le Corbusier ?

2. Bagaimana pengaruh karakteristik arsitektur Le Corbusier pada objek studi ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan :

Membedah wastu/karya arsitektur Y.B. Mangunwijaya pada bangunan wisma
di Wisma Salam
Menguraikan bukti-bukti terjadinya pengaruh karakteristik desain Le Corbusier
pada objek studi.
Mengetahui proses terjadinya pengaruh karakteristik desain Le Corbusier

terhadap objek studi.

1.4.2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

Mengetahui pengaruh karakteristik bangunan wisma dalam Wisma Salam
sebagai karya arsitektur Y.B. Mangunwijaya yang mendapat pengaruh dari
pendidikannya di Eropa dimana Le Corbusier berpengaruh.

Memperluas pengetahuan tentang Le Corbusier, sejarah dan biografinya, serta
bangunan hasil karyanya

Mengetahui pengaruh dan perkembangan arsitektur modern secara langsung
terhadap bangunan di Indonesia

Membuka kesadaran baru untuk menghargai dan mempelajari arsitek yang

berpengaruh di Indonesia

Metodologi Penelitian

1.5.1. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang akan diperlukan dalam menganalisis bangunan lama dan bangunan

baru di kompleks Wisma Salam Magelang akan dikumpulkan dengan cara sebagai

berikut.

1. Wawancara

Teknik wawancara akan dilakukan secara langsung kepada sumber sekunder,

yaitu narasumber yang ikut serta secara langsung dalam perancangan dan



pembangunan Wisma Salam. Teknik ini berfungsi untuk memperoleh data
yang berhubungan dengan penelitian. Wawancara juga diharapkan dapat
membantu menggali motif-motif dan latar belakang pemikiran Y.B.
Mangunwijaya saat membangun Wisma Salam. Kondisi interior bangunan
wisma yang telah mengalami perubahan dikembalikan ke kondisi aslinya
dalam rekonstruksi digital melalui bantuan narasumber sekunder.

2. Observasi dan Pengukuran
Teknik observasi akan dilakukan secara langsung ke lapangan untuk mengenal
objek lebih dalam dan mengamati keadaan eksisting objek. Instrumen yang
akan digunakan adalah kamera sebagai alat dokumentasi, pensil sketsa, buku
tulis, dan laptop.
Dalam pembangunan Wisma Salam, Y.B. Mangunwijaya tidak menggunakan
gambar kerja sama sekali. Dokumentasi tentang bangunan Wisma Salam ini
juga sangat minim. Karena itu, pengumpulan data dilakukan dengan cara
pengukuran langsung di lapangan. Pengukuran fisik dilakukan pada setiap
elemen bangunan sehingga data yang diperolen merupakan hasil yang
sebenarnya tanpa penggunaan asumsi.

3. Studi literatur
Studi literatur dilakukan untuk memperoleh referensi data yang berkaitan
dengan objek penelitian yaitu kompleks Wisma Salam Magelang. Sumber
referensi ini juga membatu mendapatkan data objek dan sejarah pembangunan

kompleks wisma.

1.5.2. Teknik Analisis Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis komparatif, yaitu
membandingkan dan menganalisa secara deskriptif data-data dari objek studi dengan teori
yang terkait, yaitu karakteristik arsitektur Le Corbusier menurut Geoffrey Baker.

Teknik analisis data dilakukan dengan cara mengurai data hasil observasi langsung
ke lapangan serta dengan bantuan gambar-gambar objek penelitian yang diambil secara
langsung dari lokasi penelitian. Data hasil observasi akan diuraikan secara deskriptif, dan
kemudian dibandingkan dengan kajian teori arsitektur berupa karakteristik arsitektur Le
Corbusier. Pandangan Y.B. Mangunwijaya itu sendiri kemudian juga akan dianalisa
bersama dengan kajian teori yang ada. Hasil dari proses diatas adalah sebuah kesimpulan

yang merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian di atas.



1.6.

Kerangka Penelitian

LATAR BELAKANG MASALAH

e Y.B. Mangunwijaya sebagai salah satu tokoh arsitekur modern Indonesia pernah
melakukan studi di Jerman pada masa Le Corbusier mempunyai pengaruh besar
dalam arsitektur

e Wisma Salam adalah bangunan pertama yang dikerjakan oleh Y.B. Mangunwijaya
sepulang dari studinya di Jerman.

OBJEK PENELITIAN
Bangunan wisma pada kompleks Wisma Salam di Magelang.

PERTANYAAN PENELITIAN

¢ 1.Bagaimana karakteristik arsitektur Le Corbusier ? D CERRRRETE s
e 2.Bagaimana pengaruh karakteristik arsitektur Le Corbusier pada objek 5
studi ?
v v
STUDI LITERATUR OBSERVASI LAPANGAN
o Teori utama mengenai e Kondisi fisik dan data
karakteristik  arsitektur  Le pengukuran bangunan wisma
Corbusier menurut Geoffrey di kompleks Wisma Salam
Baker. e Konsep bangunan wisma di
e Teori tentang  pandangan kompleks Wisma Salam
arsitektur Y.B. Mangunwijaya e Latar belakang dan proses
o Teori pendukung yaitu pembangunan Wisma Salam
Archetipe dan prinsip tatanan.

ANALISIS
Pengaruh Karakteristik Arsitektur Le Corbusier
Terhadap Bangunan Wisma Salam di Magelang

Y

KESIMPULAN

Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian




1.7. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan merupakan pengantar dalam penulisan skripsi yang berisi tentang
penjelasan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan, metodologi penelitian, kerangka penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB Il KERANGKA DASAR TEORI

Bab kerangka dasar teori berisi teori-teori yang digunakan untuk mendasari penelitian
ini. Teori yang dirumuskan akan menjadi pembanding terhadap data-data objek yang
didapatkan di lapangan untuk kemudian dianalisa. Hal ini juga mendukung metodologi
penelitian yang dilakukan, yaitu analisis komparatif.

Teori utama yang disertakan dalam bab ini adalah teori karakteristik arsitektur Le
Corbusier menurut Geoffrey Baker dan pandangan Y.B. Mangunwijaya terhadap
arsitektur dan Le Corbusier itu sendiri. Digunakan pula beberapa teori pendukung untuk
memperdalam analisa yaitu prinsip tatanan menurut D.K. Ching serta Archetipe menurut
Thomas Thiis-Evensen.

BAB Il DATA OBJEK

Bab ini berisi data objek-objek yang dijadikan bahan penelitian, yang didapat dari
berbagai sumber, yaitu observasi langsung ke lapangan, wawancara serta studi literatur.
Penjelasan objek tersebut antara lain : data keseluruhan objek, lokasi objek, tatanan
bentuk dan ruang, elemen fisik serta sejarah. Dilakukan pula pengukuran langsung
terhadap objek untuk memperoleh gambar kerja dan representasi tiga dimensi yang
diperlukan dalam analisa. Pada bab ini juga dilengkapi data berupa foto-foto serta
gambar-gambar teknikal yang berkaitan tentang objek penelitian.

BAB IV ANALISIS

Bab ini berisi hasil analisis dari perbandingan antara data-data yang sudah terkumpul
dengan teori utama yang terdapat pada bab kerangka dasar teori. Metode analisa
menggunakan metode analisa komparatif. Teori pendukung digunakan untuk
memperkaya dan memperjelas analisa yang dilakukan.

BABV KESIMPULAN

Pada bab ini terdapat jawaban dari rumusan masalah yang ada pada bab pendahuluan.

Selain itu akan disertakan juga temuan, yaitu beberapa hal yang mendukung kesimpulan

penelitian namun tidak termasuk di dalam ruang lingkup pembahasan.
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